BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok dan data yang dihasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan prilaku yang diamati (Arikunto, 2013: 15).

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus adalah suatu metode untuk
memahami individu yang dilakukan secara integrative dan komprehensif agar diperoleh
pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya
dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang

baik (Rahardjo, 1996: 29).

C. Subjek Penelitian



Subjek penelitian adalah sumber tempat peneliti memperoleh keterangan tentang
permasalahan yang akan diteliti, dengan kata lain subjek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu yang bersangkutan dengan penelitian yang dengannya akan diperoleh keterangan.
Dalam hal ini peneliti memilih tiga responden yaitu Ibu Dewi, Ibu Dewi Noor dan Ibu

Etriani yang mempunyai anak indigo.

D. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Nusa Kambangan Pekambingan,
kecamatan Denpasar Barat, Bali. Karena Bali, terkenal dengan adat istiadat dan unsur
mistisnya. Selain itu peneliti pernah mengikuti SQL (Spiritual Quantium Learning) di

Bali yang melibatkan beberapa anak indigo dan komunitasnya.

E. Jenis Data

Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data dan masih memerlukan analisis data
lebih lanjut. Jenis data penelitian primer dalam peneitian ini diperoleh secara langsung

dari sumber data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tekknik Observasi



Secara garis besar teknik observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan partisipan dan non partisipan. Maksud dari observasi dengan partisipan yaitu
peneliti merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observasi non
partisipan adalah peneliti bukan merupakan bagian dari yang diteliti, kehadiran
peneliti hanya sebagai mengamat kegiatan (Nasution, 1996: 39).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan, karena
dimana observer tidak ikut di dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, dan
secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya

bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyan-pertanyaan kepada para

responden atau informan (Ahmadi, 1997: 65).

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara terstruktur artinya daftar pertanyaan yang akan diajukan peneliti ini,
secara bertahap. Peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yang

akan diajukan kepada responden.

c. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa berupa
catatan, gambaran, tulisan dan karya-karya lainnya. Dokumentasi perlu digunakan

untuk menjadi penguat teori dan sumber yang digunakan dalam pengumpulan data.



Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

G. Teknik Analisis Data

Adapun dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
diskriptif kualitatif, pengertian dari deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian berupa
data deskriptif yaitu data asli yang telah di dapat dan tidak diubah. Data deskriptif dapat

berupa teks, lisan atau tulisan yang di dapat dari narasumber (Raco, 2008: 60).

Data yang diperoleh dalam penelitan ini berupa kata-kata atau paragraf yang
dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif mengenai peristiwa-peristiwa
nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian. Tahapan penelitian deskriptif, secara umum
tidak jauh berbeda dengan tahapan penelitian-penelitian yang lain. Berikut adalah

tahapan penelitian deskriptif kualitatif :

1. Mengidentifikasi Masalah Penelitian

Penelitian deskriptif dimulai dari munculnya minat peneliti terhadap suatu
fenomena yang sedang menjadi perhatian peneliti.. Pada suatu saat selalu ada fenomena
yang belum sepenuhnya dimengerti atau mungkin terjadi perbedaan pendapat tentang
suatu fenomena tertentu. Atau mungkin juga dalam situasi tertentu tidak dapat berjalan
dengan semestinya sesuai rencana dan prosedur yang telah ada. Situasi tersebut
menunjukkan ada kesenjangan antara yang seharusnya dengan kenyataan, antara yang

diperlukan dengan yang tersedia, antara harapan dengan capaian.



Hal tersebut dapat dijadikan obyek penelitian yang unik dan menarik, sehingga
perlu pengembangan atau penyempurnaan melalui penelitian. Fenomena tersebut
kemudian disusun menjadi masalah penelitian yang lebih jelas dan sistematis dengan
memanfaatkan informasi ilmiah yang sudah tersedia dalam literatur yaitu teori (Burhan,

2012: 45).



2. Melakukan Kajian Pustaka

Setelah masalah penelitian ditetapkan, selanjutnya pada tahapan ini peneliti
mencari landasan teoritis dari permasalahan penelitiannya dengan cara melakukan
kajian pustaka. Tujuan kajian pustaka adalah untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan masalah yang diteliti, mempedalam pengetahuan tentang obyek
(variabel) yang diteliti, mengkaji teori dasar yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, mengkaji temua penelitian terdahulu, dan mencari informasi aspek masalah

yang belum tergarap.

Sumber kajian pustaka dapat diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber
primer merupakan karangan asli yang ditulis oleh orang lain secara langsung
mengalami, melihat dan mengerjakan sendiri. Sumber sekunder adalah tulisan tentang
penelitian orang lain. Bahan pustaka yang biasanya tersedia diperpustakaan adalah
ensiklopedia, kamus, buku-buku teks dan buku referensi, buku pegangan, biografi,
indeks, abstrak laporan penelitian, majalah, jurnal dan surat kabar, skripsi, tesis,

desertasi (Burhan, 2009: 41)

3. Merumuskan tujuan penelitian

Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran yang akan dicapai dalam suatu
penelitian. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan kongkrit, jelas dan ringkas dan
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Isi dan rumusan tujuan penelitian harus

mengacu pada rumusan masalah penelitian.



Dalam penelitian deskriptif, tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran
dan diskripsi secara rinci, sistematis dan akurat suatu fenomena. Rumusan tujuan
peneliti-an deskriptif meliputi mengklasifikasi dan menguraikan tentang sifat-sifat
atau faktor-faktor fenomena tersebut. Suatu penelitian ada yang hanya memerlukan
satu tujuan, ada juga mempunyai beberapa tujuan sesuai dengan sub-permasalahan

(Zainuddin, 2009: 33).

4. Menguraikan kegunaan dan pentingnya penelitian

Dalam bagian ini diuraikan kegunaan dan pentingnya penelitan yang berisi alasan
bahwa masalah yang dipilih memang layak untuk diteliti. Suatu penelitian adalah
sebagai cara mengembangkan pengetahuan yaitu berupa temuan-temuan baru,
merupakan koreksi atau dukungan terhadap teori yang sudah ada. Suatu penelitian
berguna untuk pengem-bangan teknologi. Mungkin juga suatu penelitian bermanfaat
sebagai penyumbang informasi penting pembuatan kebijakan dan perencanaan
program pembangunan. Kegunaan yang lain adalah sebagai alat pemecahan masalah-

masalah praktis di lapangan dalam bidang tertentu.

5. Menetapkan Asumsi Penelitian

Asumsi dalam konteks penelitian diartikan sebagai anggapan dasar, yaitu suatu
pernyataan atau sesuatau yang diakui kebenarannya atau dianggap benar tanpa harus
dibuktikan lebih dahulu. Asumsi penelitian merupakan pijakan berpikir dan bertindak
dalam melaksanakan penelitian. Menurut sifatnya ada tiga jenis asumsi, yaitu asumsi
konseptual, asumsi situasional dan asumsi operasional. Asumsi konseptual berakar

pada pengakuan akan kebenaran suatu konsep atau teori.



7. Membuat Definisi Istilah

Setiap istilah yang unik, istilah yang mempunyai beberapa pengertian atau dapat
diartikan ganda, yang berhubungan erat dengan konsep-konsep pokok dengan
masalah yang diteliti atau variabel penelitian harus diberi definisi. Definisi istilah ini
penting untuk menyamakan pengertian dan makna istilah yang dimaksud. Definisi
istilah dapat berbentuk definisi operasional variabel yang diteliti dan dititikberatkan
pada pengertian yang diberikan oleh peneliti. Definisi operasional adalah definisi
yang didasarkan atas sifat-siat sesuatu yang didefinisikan yang dapat diamati dan
diukur. Sehingga dari definisi operasional tersebut akan mengacu pada cara
pengambilan data dan alat pengumpul data yang akan digunakan (Arikunto, 1989:

56).

8. Penyusunan Rancangan Penelitian

Dalam menyusun rancangan penelitian mencakup pokok-pokok bahasan antara

lain:

&

menentukan metode/rancangan penelitian

b. menentukan populasi dan sampel penelitian

o

menentukan instrumen penelitian

d. mengumpulkan data

e. melakukan analisis data



Sesuai dengan tujuan dan sifatnya, pada umumnya penelitian deskriptif meng-
gunakan metode survey. Metode survey merupakan bagian dari studi deskriptif yang
bertujuan untuk mencari kedudukan (status) fenomena (gejala) dan menentukan ke-

samaan status dengan cara membandingkan dengan standar yang sudah ditentukan.

9. Menentukan Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi pusat perhatian
penelitian. Populasi dapat berupa himpunan orang, benda, kejadian, gejala, kasus,
waktu, tempat. Populasi dapat berstatus sebagai objek penelitian jika populasi
tersebut sebagai substansi yang diteliti. Populasi penelitian dapat berstatus sebagai
sumber informasi. Dalam penelitian survey, orang atau sekelompok orang biasanya
berfungsi sebagai sumber informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan dirinya

atau fenomena yang berkaitan dengan dirinya (Mukhadis, 2003)

Dalam penelitian deskriptif, sampel sebagai sumber data seringkali disebut
responden, tergantung pada cara pengambilan data. Besarnya sampel tergantung dari
homogenitas karakteristik populasi. Semakin homogen karakteristik populasi,
semakin sedikit sampel yang perlu diambil. Sebaliknya, semakin hiterogen

karakteristik populasi, semakin besar sampel yang harus diambil.

10. Menentukan Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.
Instrumen atau alat pengumpul data harus sesuai dengan tujuan pengumpulan data.

Sumber data dan jenis data yangakan dikumpulkan harus jelas. Instrumen penelitian



yang digunakan harus memenuhi persyaratan validitas (kesahihan) dan reliabilitas
(keterandalan), paling tidak ditinjau dari segi isinya sesuai dengan variabel yang
diukur. Dalam  penelitian  deskriptif instrumen yang peneliti  gunakan

adalah observasi, wawancaera dan dokumentasi.

11. Mengumpulkan Data

12.

Setelah instrumen penelitian diperoleh, selanjutna dilakukan pengumpulan data.
Jelaskan langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang digunakan untuk
mengpulkan data. Dalam proses mengumpulan data mungkin melibatkan petugas,
maka harus dijelaskan kualifikasi dan jumlahnya. Petugas pengumpul data perlu
dilakukan koordinasi dan penjelasan teknis pengumpulan data. Kemudian tetapkan

jadwal waktu pelaksanaan pengumpulan data (Budiwanto, 1992: 21).

Menganalisis Data

Setelah diperoleh data dari hasil pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, analisis data hasil
penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu analisis kualitatif digunakan untuk data yang
bersifat uraian kalimat yang tidak dapat diubah dalam bentuk angka-angka.
Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk data yang dapat diklasifikasi dalam
katagori-katagori atau diubah dalam bentuk angka-angka. Analisis kuantitatif disebut
juga analisis statistik. Analisis statistik dibedakan menjadi dua, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan sifat-sifat sampel atau populasi.
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